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ARSTRAK

Bangunan rumah tinggal dengan material batu bata ataupun beton yvang termasuk dalam kategon
Serhonstruksi bera pada masa sekarang adaloh realita vang sudah lazim kita jumpai. Mamun sebenamya
wonsiruksi berat vang demikian bisy kurang menpunmngkan untuk kondisi Iingkungan denpan kepadatan
Wnian fingg Pendekatan dan simtepi desain yang isdak 1epas dalam hal ini akan menyebabkan kenvamanan
s=al menjads rendah,

Tingkat ndapiasi bamgurian terhadap lingkungan, sadikitnys akan menguak model pendekatan dan
sralegi desain don banguran dalam berinteraksi dengan lingkungannva. Arsitektur rummak tinggal kolonial
Belanda merupakan contoh bangunan yang secara sadar upayakan agar beradaptasi dengan lingkungannye
mciewali proses vang relatif mudah diiku pela perkembangannya

Penelitian ini bertjuan mengkasi Cesain rumsh kolonial di lingkungan kampung koda lama dengan
karakteristik hunian padar dalar komeks pendekatan desnin bioklimatik,

Jemis penelitian ini adaloh penefitian deskriptif dengan melode observesi lapangan dan simsulas:
kornputer, Analisisnya adalah secara induktif dengan teknik deskriptil dan inlerabtif,

Sampel penelition diambil dari figa kategon populasi rumah dngpal kelomial Belanda vang berada
& bordor Kampung Kemasan Koda Gresik, vakni ; cowple, derached, parailel :

Hasil penelitian dihampkan dapat memberikan gambaran tentang hobungan ardars tinpkat sdagise
bagunan, pendekatan desain serta model aplilksi bangunan berkonstruksi berat di lingkungan padai,
kmesj termal banginan maupun kenyamanan termal bagi penghuni stau pengeuns bangunan.
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ABSTRACT

Buslding's house thar constructed by brick o concrete materials which included in heavyweight
oonetriction Calepory is an actual phenomena that have been meet now, Byt the heavyweight construction
Bkr thic can be harm for eondition in high density dwelling area Wroag sppriach snd desiym strategy in
s case will case the comfornt is 100 linle

Level of building adaptation to the enviroarment, ®l beast will indicnte the meded approach and
design strategy of buslding that imeraction with its habitability, Architecturs of Duich colonial hause is the
samp'e of building that consciously evolved in adapiation with its enviroamen passing process thal is
ey in developmeen siage.

This rescarch aim to study of colonial howsing design from the kampong ares at down town with
mesive charnctenstic building that contextual with bioclimatic design

The research category is descriptive rescanch with observation of Beld and compaes gimuliation
methid. [1s analysis is inductively with descrigti ve and interactive method,

Research samiples taken away from three population cmeporics of Duich colonial house that
medhing 2long Kampong Kemesan Gresik, tat namely : couple, detached, paraliel type
| Result of research is expected to expluin about relation between level of building adapiasion,
|mpercach or design stralegy and its application of heavyweight construction of building in high densitv
‘dbmeiling, nlso thesmal performance and comfart for dweller o wser of building house

.l.l.-,n'-'l:-n! : butlding adaptation, heavywenght construction, high density dwelling, thermal performance and
comforn
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1. PENDAHULUAN

Keheradasn bangunan rumsh tinggal
vang berkonstruksi berad dan material batu
bata maupun beton merupakan realitas masa
!ci!'n wanE ﬂli‘lgh h_rrim bk _'i1l1-|-|'[|gi Hal ima
tenjadi karena teknologi membangun untuk
jeniz kongtruksi bangunan tersebut adabsh
relatif sederhana, murah dan  medah
diadadan, Disamping e dapa faban agsu
urnur  bangunan dengan konstruksi yang
demikian  adalah  relatif panjang. Mamun
pilihan membangun rumah tinggal dengen
konstruksi  berat tidak  sepenuhnya
menguntungken  pada  kondisi-kondis
terteniu, séperti pada lingkungan hunian yang
berkepadatan tinggi. Pendekatan dan strateg:
desain vang tidak tepat dalam hal ini, akan
menyebabkan performa bangunan seperti
kinega termal dan bangunan memjadi buruk
vang pada ekhimya menjadikan kenyamenan
termal bagi penghuni menjadi rendah,

Belajar dan pengalaman masa balu,
ada feladan yazng menarik terkait dengan
fenamena tersebut di atas, vakni keberadean
arsiteddur rumah  kolfondal Belanda yang
bergaye Indis di  lingkungan kampung,
khususiva di kawasan kets-kola loma di
Jawa Oaya amsitektur Indis 1w cukup
menarik ferutams pada proses adiptass dan
iransformasinya  dengen  lingkungen dan
kondisi setempat.  Arsitektor kolomal
mengembangkan wujud gabungan {eklektik)
vang bersumber dari amsitektur Barat dan
Timur. Salah  satu wujwdnys adalsh
digunakannye konstruksi berat pada dinding
bangunan, mengoantikan konatruksl ringan
yang sehelumnya digunakan pada bangunan
tradisianal,

Prises  adapdnsi  bongunan  dalam
konteks 1klim dan lingkungenm, laz=moya
dilandazi oleh pendelatan atay  strategi
bioklimatik. Bioklimatik merupaksn salsh
saty pendekatan desain arsitektur berdasarkan
iklim setempal sebaga fakior penentu untuk
menciptakan  kenvamanan  lermal  yang
terutama  dibutuhkan  manusia  dalem
melakukan aktifitasnya (Suryvabrata, 2000).

Kagen i bertujuan  untuk
mendesknpsikan  implikasi  pendekatan/
stratezi bioklimatik yang secara sigmifikan
berpengaruh  terhadap  kualitss  adaptasi
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bangunen rumah kelonial di lingkungan
kampung dengen kepadatan hunian yang
tinggi. Juga mengkaji kenfigurasi elemental
deri  desaim  rumah  kolonial  yang
berkonstruksi berat ferkait dengan kinerja

termal manpam Lemgaranan termal

2, KAJIAN PUSTAKA
2.1. Konstruksi Bangunan Rumsah Tinggsl

Wuud bengunan  rumah  tinggal
dapat ditopang olch suatu struktur konstruks
nngan yang berupa sistem momgka dengan
diselimuti dinding partisi Jtiral yang mon
siruktural dan relatsf ramping sehingea beban
sendicl  bangunan menjadi relafif nngen.
Bangunan veng mempunyai sistem strukfur
konstrukst  demikian  disebul  dengan
bangunan berkonstrukst nngan (Fghtweigh
consirwction). Rumah tinggal veng didukung
dengan  konstrukst nngan  scmscam e
banyak dijumpai pads arsitektur tradisional
dan juga arsifekrur di deerah pedesasn,

Bangunan rumah ftinggal juga dapa
terbentuk  atau  ditopang  oleh  strubdur
konstruksi dinding pemikul yang cenderung
masif dan tebal dan materal batu bata dan
beton yamg relatif tebal, dengan demikian
beban sendiri bangunen menjadi relatif berat
Banguman yvang mempunyal sistem struktur
konstruks:  demikian  disebut  dengan
bengunan berkonstruksi berat (hemaweish
construction). Bangunan rumsh finggal di
Jawa pada masa lalu yang berkonstruksai bera
pada kenyataannya banwyal dipelopori oleh
bangunan kolonial Belanda dan kebanyakan
berads di daerah perkataan.

2.2, Lingkungan Huuian Padat

Lingkungan kampung di kota-kots
begar di Jawa semenjak era kolonial Beland:
sudahh  menunjukkan  cin-gin sebaga
lingkungan yang mempunyal kepadatan
banguran Jhunian relabf tmggl  Secars
morfologis, lingkungan kampung tersebu:
terdin dart rumah-rumah fow Aee (zampa
dum lantm) vang pads dasamya bersafx
fungeal tetapl  dimampatkan  (kompak)

Tnstxar Tebmalesi Adks Toma Serabea

[ IR —S—————————S




Lingkungen yang berkepadatan  tinggi
ditandas dengan utilisasi penggunaan lahen
serta fasilitas  publik  yang  mencapai
maksimum. Akibatnya kualitas atau dava
dukung Iingh.mg_an pada pertumbahen
kenwasan mengadl sangal maniinaem,

Kepadatan bangunanhunism
terrmptak kategor finggi apahila dalam s
lingkungen terdapat lebsh dan 50 unst
numahha  Koefisien  dasar  bangunan
terhadap lues kapling/persid mencapsi 60% -
TR%. Kepadataan hunian berkisar 54 m® —
B, 00 rn*.’-::mamg huas lantm. Jarsk bangunan
dan sirkulasi bisa trdak ada pada rumah
gandeng atou jarak antar bangunan yang
rapat idak banvak menvyizakan ruang ferbuka
(Departemen PU Cipta  Karya, 19885,
Pedoman Teknik Pembangunan Perumahan
Sederhana Tidak Berswsun),

Terkast dengan kondisi iklim, suatu
lingkungan kampung yang padat mempunyal
beberapa  karaklensttk  seperti:  tingkat
kekesaran  permukaan  tanah (ferrain
ronghiess) vang besar dan rnenyebabkan
kecepatan angin yeng ada menjedi rendah.
Lingkungan yang padat dapat menciptakan
#ek pembavangan maetahan  {solar
profracior} yvang cukup signifikan terhaden
beberapa sisi (facing) bangunan, Keberadaan
tmglungan ymg padat dipenuhi bangunan
dengan kapasitas panas matesial (thermal
mass)  yang  besar  akan  menjadikan
hmghamgan  terschut mempunya  kerakter
thermmal fmersia (mass effecr) vang besar pula,
skibatnye temperstur lingkungen cenderung
stabel namun pada kisgran angka yang relatif
nnggi  di  sepanjang  harinyn  Dengan
dernikian dapat terjadi bias pada kondis:
klim hingkungan seputar bangunan terhadap
iklsm mekro sebegaimana tercatst dalam
daia ikiim badan meteorologi dan geofisika
{BMa).

2.3, Rumah Kolonial Berkonstrukai Berat
di Lingkungan Hunian Padai

Salah setu gava Aanggam rwmah
kolonial Belenda di Jawa adalah Rumah Indis
vang sepintzs tampak  seperti  bangunam
rumah  tradssional  Fawa  dengan  atap
berbentuk  Jogle atas  Limasan. Namun
barguinan rurah tersebut banyak
mengeunakan  dinding-dinding  tebal  dan
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bahan baww batz, Bagien depan  terdapat
selasar terbuka (telundak) sebaga tempm
untuk proses sosialisas seperti menerima
tanu, fenggelar pesta, dan  sehagainya
Ruang fidur terletak pada bagian tengah
bangunan peda sisi kin dan kanan, sedangkan
Tuang, yang, terapit diantare ruang tidur (affey)
difimgsikan  wotul mieng malan ataa
perjamuan makan malam. Bagien belakang
ferdapat téras terbuka untuk minum teh pada
sore  han  sambil membace buku  den
mendengarkan radie. Pengaruh budaya Eropa
teslihat pada pilar-pilar besas, mengingatkan
pada arsitektur gava Yumani dan Romaed,
Pintu depan ferfelnk tepat di tengah fasade
vang diapit dengan jendela-jendela besar
pada sis1 kin dan kanan. Antara pintu dan
jendela  biasanyva dipasang cermin  besar
dengan patung porselen {Suptandar, 2001,

Proses  perkembangan  bangunan
kolonial ini tidak terlepas dari  wpaya
pencanan bentuk arsitekiur yang responsif
atau tenggap terhadep kondisi iklim ataw
geogrifis sctempat disamping juga mencoba
berpadu  dengan  arsstekiur  tredisional
{C.P.W. Schoemaker dalam Martokusumno,
2004), Menuret Herman Thomas Karsten,
massa  bangunan  kolonmal  im bdak
diidentifikasikan sebagai bangunen vang
memiliki kekhususan pada sebush fungs:,
sehingga wupud/bentuk bisa digunakcen uniuk
banvak keglatan dengan beragam isi‘makna
(Pratikno, 1999). Pada mesa kejayaannya,
wujud arsiteltur Indis ini mengalami proses
tramsformasi dari wujud maspun metafora
arsitektur klasik Eropa menujy  adaptasi
kepada araitektur Jewa, Kedua Janggam itu
berada pada posisi vang sema, sehingga yang
terjadi adalah pencampuran langgem yang
bersumber dan  arstektur  Jawa  yang
merupakan  modermisasi  arsitektur Jaowa
dengan rasionalisasi fungs: sehingza dapst
menjadi wadah kegistan baru  (Pratikno,
1995),

2.4, Adaptasi dan Transformasi Bangunan
Terhadap Lingkungan dan Thiim

Adaptasi bangunan pada dasamya
merupakan penyelarasan bangunan teshadap
kondizi alam sekitar guna memperolch
performa yang lebih baik, terutama terkadt
dengan kenyamanan serta estetiki bangunan,

fasifur Tekneloy 4chi Tame Sarabaya
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Bangunan kolonial merupakan salih
sty contoh dan deszn bangunun  Yang
adaptif terhadap iilim  {Gordon, 1988).
Adaptasi bangunan merupakan SeAiu Proses
yang melipuli beberapa upaya pokok dalam
adjust, reuse  oF upgrade suatn  obyek
{arsitaicturaly apar lehih sesum  terhadap
kondisi baru ataw kebutuhan, yang pada
umumnys  adalah  ershan pada sejum lah
wujud  perubahan. Adaptasi  bangunan
mengasbil peraujuedan dalam tiga prinsip
peruhahan dalam fungsi, perubahan dalam
ukuran  dan  perubshan  dalam performa

(Dauglas, 2042}
Prinsip  perubghan  dalam  proses
adaptasi menvebabkan terjadinya

tramaformitsi. Transformasi mefupakan proses
perubahan benfuk, sermentars bentuk merab
tingkatan paling mutakhir dengan menespo
banyak hal terkat aspek  intemal  dan
eksternal secara dinamis { Antoniades, | 981).
Transformasi adalgh semua operasi yani
diperiakukan pada elemen-elemen  yang
diberikan mclalui pertanda fein (eada) yang
ada dengan bertolak dan yang benar-benas
asli, atae menggunakan amuran dani pertanda
tersebut dengan  distorsd, pengelompokist
kemhali, merakit atan pada perubahan umum
semacam cird untuk menjaga referensi asli
gambil mengembangkan unfuk et
syt ant yang basu (Silvetti, 1992).
Pemahaman akan transformasi pada
arsitektur vernakular semacam ini antass laim
dapat diladockan melalui dasar pendekatan
teori  regronalisme. Transformasi  yang
mengarah pada adaptas inovatif dalam
desain penciptaan bentukan dapal ditelusun
dengan mencan identitas ekologi linghkungan
sehagai milai  regional  khususnya  ying
menyanghut ide teknologi indigeneons kala
itu dan anhsipasi ide kedepainya. Sintesis
dari cars transformes] (fransfirmalion i
nilai-nilai regional tersebul menurut Prayitno
{1998) antars lain :
- Replicative fransformalion, yang
melibatian  replikasi fpeniruan  langsung
dari  milai-nilai  indigenecus untuk

penggunaan kontempores terhadap
penciptaan  bentuk, peralatan dan pola
(patierns).

. [neorporaled fransfarmlion, vang
meliputi mana (aspek) yang relevan dan
menggabungkannya  dengin konteks
desain.
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- Reinterpretatil” transformation,  yang
meliputi interpretas dasi ide-ide wmum ke
dalam desain analisis.

Gambar 1. Arsitekiur Fandhyizen
sebagal cikal bakal arsilekiur Indis,
pola dipengaruhi rumah perstirahatan
Jdi Belanda

Garmbar 2. Rumah [ndis tipe awal
{Indishe Empire Style, 1896)

Selanjutnya strategi bioklimatik digunakar.
dalam  adaptasi  bangunan techadap
lingkungan dan iklim yang mana hal n:
mempengauhi performa  arsilextur rumak:
koloniel Belanda bergaya Indis tersehul
Pendekatan bioklimatik melibatkan beberapa
pertimbangan  akan aspek-aspek  fatanan
ruang, bentuk  bangunan, ulit bangunan
onentasi,  bukasm,  strukiur konstriskst.
material bangunan dan konfigurasi stslem
hangunan lainnya. Scliap aspek konfiguras
akan mempunyal konsckuens: teshadap
kinerja termal ataupun kenyamanan jermal
pade  bangunan  Secand keseluruhan
Indikasinya terlihat dan  peran desain

msfited Teknalog Adhi Tame Sareheva




komfigurasi elemental dalam  koniribusinya
memeunkan beban panas atae menurunkan
ternpieratur udara dalam nuangan.
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nyaman seria memelakan faktor-fakior dan
kondisi termal ke dalam doclimatic chart

Garmbar 3. Rumah Indis Tahap Lanjut yang Menggunakan Warna staepun Langgam Lokal

(Dacrah Pardan {Coasial)

3. METODE PENELITIAN

Kajian ini bertujuan mendeskripstkan
merforma arsitektur  rumah  tinggal  yang
terkonstruka borat di Linghungen kempung
Jemgan  humian  padat, dalwa  konteks
pendekatan  fstrateni  biokhmatik.  Juga
menggambarkan model transfonnasi  seria
konfigurasi elemen bangunan dan  wujud
dasar menujy wujud lanjut dalam upaya
menuju  adaptasi  bangunan  terhadap
hngkungan dan iklim setempai. Performa
bangunan dievaluasi berdasarkan  kinena
termal, peran konfigurasi clemental, kualitas
adaptes bangunen dalom kerengka sirategs
ioklimaiik, serta sensasi kenyamanan termal
pada penghuni. Performa bangunan yang
terutama  dilabukan peda kondisi  termal
hangunan yang diperoleh dengan cara
pengukuran langsung di lapangan sehagad
akabat adanva suafu desain dan konfigurasi
B TR bagerta elemen-elemen
sembentuknya. Pengukuran di lapangan e
wga ditunjang dengan simulasi komputer,
vaifu sofiware Archipak dan Aiefos wntuk
meningkatkan nilai vahditasnya. Selanjuinya
dilakuken evaluasi terhadsp kinemja termal
bengunan secara  komprehensif,  terkt
dengan thermal balance, degree-honrs, dan
elemental breaidovn, Prediks kenyamanan
termal  dilakuken dengen  analisis kondisi
teanal dikatken dengan standart effeciive
emperature,  degres-hours,  tasio wakiu

Troasier Trkealesi =5

Lukas pengematan adalah Kampung
Kemasan yang merupakan permukiman yang
sudwh fua keberadsannya di Kota Lama
Gresal:. Lokasi tersebut dipenuhi bangunan
rumah kelomial dengan giya Arsiektur Indis
yang mempunya karakter dasge khas serta
relatif asli atau tidak banyak mengalams
perubahan semenjak dan dulu.

Gambar 4, Koridor Kampung Kemesan,
K.ota Lama Gresik

Pilihan sampel diarshkan pada
sumber data yeang dipandang memiliki
informias  vang penting  berkaitan  dengan
permasalphan yang sedang dikaji (Sutopo,
2002). Purposive sampling dipilih pada 3
bush rumak yang dianggap representatif
untuk  menangkop  kelemgkepan  dan
kedalaman deta dalam menghadaps realitas
veng tedak tunggal. Sampel tersebut adalah
mewakili Fumah Indis dan kategori fTipe

fnstited Trknalegi Adki Tams Serobna
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detached (4 sisi lepas), conple (3 =8 lepas),
dan perirdied (1 8281 lepis).

Rumah Indis
Bentuk Couwmle

Ruriah Indis

Rentuk Detached

PSRNz TR - TIT -1k5

ndak tefadi keiegangan dalam mekansme
kontrol psikelogis dan tubeh.

Poreah Indis
Gentuk .r'all':l'.l"l':l'llllt'lr

Crarshar §. Geornetne dan Tampang Bangunan Bumsah Indis ds Karidor Kampung Kemasan

K.ota Gresik yang Menpadi Sampel

Tahel 1. Garmbaran Tklim Meakre Eawvazan Kota Lama Grosik Secara Garis Besar

; pAzim Hujan . | Whesim Kemarau
_ Eakior T (Desember—Mei) | {Juni-Nopember)
Temperatur udars maksifmum min-rem 35,04 °C 35 12%C
Tenperatur udarn minineon rata-raia 22.46°C 21,65 °C
K elembeban relatif signg hari meta-rata | 53,43 % | 43.73%
Eelembeban relatif pagi han rata-raim O, 20 %8 Q207 %
Cumah hujamn 1260 mm 227 mm
Keccpatan &igin st 1,58 midet 1,93 m'det
Arah pogin dominan Harmt Laut Tumnnr
Giicba) irradinnce {maksinern) rais-rala
pada jaom pumcak 753 Whim2 B64 Whim2
Bulan erdingin Agustus
| Bulan terpanas Hopember

4. FEMBAHASAN DAN DISKUSI
4.1. Kondisi Termal dan kenyamanan

Kondisi termal merupakan  sistem
termal  dari  bamgunan  (thermal cottrol
{Seokolay, 1987 Kondist termal pada
bangunan dapat menngkat atau berkurang
olch swrategi desain arsitekiur dalam upayd
mewujudkan  bangenan YRR adaptif
lingkungan dan iklim Sistem kontrol pada
kondis termal tertentu untuk mencapal At
meniaga  Memyamanan termnal dapiv
digpmbarkan tanpa pencgasil batis, yang
rana kenyamanan dapat dicapai apatia

Kondisi termal suatu  Tingkungas
dipengaruhy  posisy geografis sustu wilayah
{larimde dan allitide). Kampung Kemasan
yang berada di Kota Lama Gresik ini berada
pada posisi geografis antara 77127 - T2
Limtang Selatan dan 112°30° - | 12735 Bujur
Timur dengan ketinggian 2 — 10 meter di atas
permukaan bt Sehagaimana  padi
urmamnya lingkungan iklim di dacrah tropis
lembah, maka variasi semua faktor ikiim
terjadi antara musim kemarau dan mwsim
hujan (BMG Maritim Perak IL 2001 - 2003)
Adapun temperatur dan kelembaban udarz
dari berbagai tipe rumah Indis sebagas aspek
iklim vang sangal signifikan meneniukan

fmsiiut Teknsiney Adhi Tama Serobaee
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kondis: termial dalam bangunan,
diperlihatkan pada grafik gambar 6.

L]
3z

a

o
2
B

27 4.

=0
g

fﬁrﬁ?r:ﬁp ﬁfﬁﬁ##ﬁﬁffﬁﬁﬁ ';".sﬁf ﬁﬁpf

Jam [

Hiall ety Pl ol 7 3

Crambar 6.8 Profil Temperatur den Kclembaban Relant Rumah Indis Tipe Couple

A e — e ‘I
s - i | | [ i . i

=5

'—**J—r 1—--4

XTI rrryy w CXYYYTIYRS.

Jann

Tarrparshr
HHHEEE

| —=—Ti Pammlol —s— RH Paraiel |
“';_|||'::-'| ,
33-_;_|...| | i | |

LEL LT
1T 'E'-f'-*'i' 1
TR T T I e
29 ._i_. .ﬂ__lh_.-!"l —— ! :—!- 1:- - _-_:"—'_;".’-_ E:
23-_|._| | L-\""irr‘llxﬂ\' ) I ik ] T|
|
|

_1

i

mJJ'
S EEEER

8PP EEEPRROEEEEBRERIFS

Jam

Halarmbakar Fe'alt {5

CRRESBE gAY

==

Gambar &.¢. Profil Tﬁ:r-':pmatur dan Kelembaban Relatif Rumah [ndis Tipe Pasalled

]
L=
i
el

mmir [randfer Teikalin Mﬂr?rhnhﬁ Adkd Temg Larpbove



Fenyamanan termal  adalah sumu
keadaan subyektif dan jenis kepuasan yang
herkenaan dengan individu den  beberapa
Faktor kondisi feircemstantial - factors
{Moore, 1993}, Didasarkan sen5asl manusta,
oda hgherspa rara g dapat digunakan
untuk mengukur tingkat kenyamunan, salah
satu diantaranyi adalph dengan mengetahui
kenyamanan lermal  basgunan tersehut.
Menurut  Olgyay (1963), zona nAyaman
{comifort  zome)  adalah daersh  dalam
hinclimatic chart yang menunjukkan kondiss
komposist udira yang iyaman secara termal

Rumah Fadis Bemiwk [ppcd
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Gebagai  pedoman  kasar  berdasarkan
pengalaman, keayam:nas termal untuk zona
tropis lembab dapat dicapai dengan batas-
hatas dari berbagai fakior lingkungan dan
faktor manusta, antara lain | temperatus
24°C < T = 26°C, kelembaban relanf
4fe = KH = G0%, aliras  wdars
0 6midet <V < 1,5m/det, pekaian ringan dan
solapis, kegistan santai temang (Satwiko,
2004).

Gambar 7. & Tabulasi Temperatur Uidara dan Kelembaban Relauif pada Hisclimatic Chart
Untuk Menggambarkan Tingkat Kenyamanan Termal Rumah Indis Tipe Couple

Gambar 7. b. Tabulasi Temperatur Udara dan Kelembaban Relanf pada Bioclimatic Chr
Untuk Menggambarken Tingkat Kenyamanan Termal Rumah Indis Tipe Detached
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Lsambar 7. ¢ Tabulasi Temperatur Udara dan Kelembaban Relatf pada Bioclimatic ¢ hart
Untuk Menggambarkan Tingkat Kenyamanan Termal Rumah Tndis Tipe Paralie!

Kinerja rermal yang sesuz fumtutan
merupakan salah sam indikator Aolok ukur

4.2, inerja Termal

kanerja terma merupakan evaluasi
ponhal  performa atas kondist termal
eisising bangunan dikaitkan dengan respon
manusia ahan tingkat kenvamanan fernsal
i =m Beraktivitas.

akan bak stau buruknya performa bangunam
secard ideal. Heban panas pada hangunan
merupakan faktor wang signifikan  dalam
mempengaruhi kondisi  termal  eksisting
bamgunan.

- ey
| | wRuman |

- Couple |
| O Rumzh |
Detached |

———

Tipe Rumah

Gambiar 8. Beban Panas (Cegree-fiours) dari Berbaga Tipe Rumash Indis
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Semtaar Transfer Tekmales

Durasi waktu nyaman pada rumi
Indis tipe detched terjadi selama 15 jam
antara pukal 00,00 - 12.00 WIB dan 22.00 -
2400 WIB. Durasi wakiu nyaman pada
rurmah Indis tipe conple selama 3 jam terjadi
antava puteal 0600 - 08 00 WIB. Sedangkan
pada rumah Indis tipe parallel, durasi wakiu
nyaman terjuci selama 2 jam antars pukul
0600 - 0700 WIB (lihat grafik  dari
Gambar 4.14). Apabila dibandingkan dengan
durasi wakte pyaman di luar bangunan {iklm
makro BMG) yang  berlangsung selama
ernpal jam terjadi antara pukul 00.00 = 01.00
WIB, pukul 0200 WIB serta antard pukul
23 00 — 24.00 WIB, maka rentang wakiu
nyamn di dalam bangunan Rumah Indis tipe
couple  adalah  25% lehih ~ pendek
dibzidingkan dengan di luar basgunan . Peda
rumah Indis tipe parallel renang wikiu
nyaman i dalam bangunan adalah 50% lebih
penidik dibandingkan  dengan di  uar
pangunan. Hanva pada Rumah Indis tipe
detched yaug mempunya reniang, wntktu
nyaman relatif panjang dimana prosentase
wekiy nyaman adaleh 275% lebih panjang

31N 4T R-GT-§ THAT 0.5

Sementara iy kontnbusi clemen
herdasarkan analisis elemental Breakdown
menunjukkan indikasi hahwa konfigurasi
atap dan selubung Jkulit bangunan dengan
sistem buksannya sebagai elemen pakok
dalam transfer enengl panas dani luar ke
diaiam T AR Blarmon tergahit
mempunyai peran yang sungat penting dalam
koniribusi  bangkiten  pamis (heat  gains)
maupun hilangnya panes {heat foss) di delzm
bangun, Dalam jangka waktn 24 jam,
clermen bangunan pada umumnya lebik
hanyak berperan menghilangkan panis [Freal
fnag), sedangkan bangkitan panas [(fred
pains) yang paling lama terjadh antara jam
05 00 — |8.00 WIB [45,8% dari 24 jam)
Dalam desain konfigurasi rumah tinggal di
kawasan terscbutl, elemen alap, bukaan sefa
dinding yang disesuaikan dengan ofientEs
terhadap matahar dan angin, merupakin
perhatian utama guna mendapatkan perfonmi
bangunan  yang sohaik-batknya, Wi
bangunan rumah tinggal banyak diwamal
oleh konfigurast atap yang besar dan EngE.
selubung bangunan berupa dinding plus tetas,

dibandingkan dengan di  luar  bengunas. sert  beberapa  model  bukaan  YERE
Rentang wakiu nyaman berbagai tipe rumah fiscspaikan dengan orientasi  bangunan
lndiﬂdapatdilihnpadamﬁkdihawah mwntmmwbmgmmaﬂmtﬂpm
| —e—To Apdl (BMG) “a T Fuumah Couple —a—Ti Rumah Caiacied  —w_ T Rumah Parsicl
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Tahel 7. Eiemental Freakdown Berdasarkan Data Hea Fime Rates Rumah Indis Tipe Conple

Heat Gain Heat loas
Elemea | Ovieatasl [ 700 T Jam | (Wh) | (%) | Jam
Lammai _ TR 0 - 000 | 100 | 01-24
Dindiing 11 b 10 T TTesso] 10 | 0124
DindingT_| 90 : ; : : = :
Dinding § 180 [ 0 z 15,020 | 100 0124
Dinding B_| 270 0 0 : -16.540 | 100 0124
Atwp | 9,940 20 11-17 =290 B 1~ 1O 1 8=
Buskapn 1Y 0 1. 10 11 1i-17 < TH) ] 1-108 18-
Bukain T 90 - - . - = z
_P_l_:ll:l.lﬂ g 180 __l.ﬁ:"ﬂ 36 10-18 -4 630 &4 01038 19-24
Bukass H 2T 1.7H: 38 11-18 -2 B30 62 01-105%19-24

Tahel 3. Flemeninl Breakdown Berdasarkan Data Heat Efow Rates Rumah Indis Tipe Detached

|
. Heat Guin Heat loss

Elemen | Oricotasi Wh) | (%) Tam (Wh) | (%) | Jam
Lammi 4 o 0 - 14250 10 | 0l24

inding 5 120 o 0 5 7560 | 100 | 0124
Dinding B 70 0 0 : Si3410 | 100 01-24
Dinding U Q 0 1] = - [ =23.670 0 01-24
Dioding T % D 0 : 799 | 109 o124
Atp o5 19250 | 29 TI-18 [ 46040 | 71 | OI-10&15-34
Eradcann 5 180 | 4950 | 42 1018 | 6700 | 58 | 01-05&19-24
Baknum B 270 1 880 42 1i-18 =15 54 O1-108 1524
Frukasn U 0| 2600 | 30 1017 | 6380 | 0| 0109818
Bukssn T o0 1510 40 17 e K &0 01028 1B-24 |

Tahel 4 Elemental Breakdown Berdasarkan Daa Heal Flow Rates Rurmah Ind:s Tipe Parallci

A P Heat Gain Heat boss
jorem m T oo [ dm o co | da

Lantni -1 0 0 - -14.570 | 100 01-24
Dinding S 180 0 0 - 24510 | 100 01-24
Dindimg B 270 0 0 - -14.550 | 100 01-24

[ Dinding U 1] 0 o = 32540 | 100 01-24
Dinding T 90 0 0 - -15.340 | 100 01-24
Atsp -1 14430 | 16 11-17__ | -75410 | 84 | 01-10818-24
Buksan § 180 11370 [ 47 o8 |-12620| 53 101-07419-24
Bukaan B 270 - - - - - SRR

| Bulcasm U o 6080 | 61 08-18% 3030 | 39 | O10ERI9I4
Bukasn T 50 - - - - - ] -
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Fereiner Traafer Trkealem

4.3, Kualitas Adaptasi Bangunan dan
Model Transformasi

Secara gans besar, arsitekter Rumah
Indis di Korder Kampumg Kemasan Gresik
ini  termasuk  dalam  kawegon  bangunan
kolomal yang sudah beradapuesi sopenuhnye
dengan iklim tropis lembab senta linghkungzn
setempat.  Hal it ditunjukkan  dengan
kemampuan dalam  menciptekan  kondisi
termal di dalam bangunan yang relanf lebih
baik daripada kendisi di luar bangunan,
seperti temperaiur dan kelembaban udasa
vang reladif lebik renduh dian stabil.

Adaptasinya mengambil perwujudan
{transformas:) perubehan dalam ukuran dan
perubahan dalam performa Terkait dengan
keberadean bangunan rumah  tinggal di
lingkungan kampung dengan  kepadatan
hunian tinggi, upaya adoptas bangunan
dilakukan seperti dengan membentuk: ruang-
ruang agar lebsh fleksibel man menyatukan

I35 UTH-950- 7

beberapa  fungsi, ukuran tevas  mioe
kordor yang diperkeci] /dipersempat “x=
disebar mengitar sisi-sisi Jircing banc_-a
orientasi bangunan yang lebih bebis reram
lintassn matahan dan angin sera 13: =
terhadap tapak, kenfigurasi aar =
solubung  bangunan  yong  epocial | o
insulasi panas, bukssm lebar yang e
digtur sistem buksannya, tempilan bars o=

 murip” dus lanta untek fungs: sau ==

Pada umumnya proses  transic o
bamgunan menuju  adaplast memuns -ex
tipe-lipe rumah kolonial yang pada a-=—
dibangun seiau Jus lantai, ke lespy o=
pengalarman  (gempa)  den dan =
kepraktisan, maka rumah-rumal o=
kemudian dibangun sats lantar saja S
pada Rumah Indis & Koridor ke
Kemasan Gresik tersebut desain bir, =
digrahkan menjadi  bangunan dua T
kernbali  karena  pertimbangan  kepaime
bangunan dalam lingkungan.

Gambar 10, Model /Bentuk Dasar Rumah Indis
di kampung kota lame pada umumnya

Rumaki Indis Tipe Pareliel  Rumsh Indis Tipe Detached

Rumah Indis Trpe Cougri

Gambar 11. Adaptasi dan Transformasi Rumah Indis i Kampung Kemasan, Foia Lama Gres .

a0=12
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5 KESIMPULAN

Pade dasamva pendckatan desain
bangunan agar tenggap aisu adapif dengan
ikhim den lingkungan setempat vang terjadi
pade Rumah Indis, pertama-tama dilandasi
opleh  pirmahornon  odgeeli osguel  beremal Ao
perilaku panas serta bagamimana menghapus
panas pada bangunan dan lingkungan seputar
bangunan. Benkutnya adalah bagaimana
mengekomodastkan funiuian akan
kenyamaznen di dalam  bangunan  {indear
habitabilicy) bagi manusia untuk melakukan
aktifitasnya,

Untuk kasus Kumah Indis di Koridos
kampung Kemasan Gresik ini, rumah fipe
detached menunukkan performa vang relatif
lebih baik dalam memperbaiki kondisi iklim
hngkungan di dalam bangunan  terfadap
kondisi iklim makro di luar bangunan yang
ditunjukican dengan duresi wakiv nraman
vang refatif panjang.

Desain mtan  konfigurasi  elemen
bangunen  Rumah  Indis  mempunyal
kontribus: YANZ signifikan dalam
memperbaiki kondisi lingkungen di dalam
bangunan terhadap kendisi i Jusr bangunan
vang bisa jadi tidak menguntungkan. Kajian
eiemental breakdovwn pada hear flow nafes
berdasarkan  hasit simulasi  menunjukdean
bahwa bahwa sehagian besar  elemen
bangunan berperan dalam menghtlangkan
panas (et doss) danpada membangkitkan
panas (heal goins). Sclanjumya kontnbus:
sau peran elemen desain terhadap kinerja
termal bangunan, salah satu  diantaranya
diunjukkan olech penurunan profil temperatur
permukasn elemen pada sisi dalam bangunon
sccara relanf terhadap sisi luar bangunan
“amun perlu dicatat bahwa kondisi tersebut
sngsl dipengaruht oliran engin den efek
pembayangan matzhan, Mekanisme
penundasn dan penghepusan panas dengan
efek pembayangan matehan oleh lingkungen
maupun desain elemen pembayang mataban
tampaknya sudah cukup efektif. Henya sya
terkail dengan mekamisme  penghepusan
panas dalam bangunan dengan cara ventilase
alami, terdapat kelemahan dalam konfiguras
sstem bukaan, yakni luasan bukaan yang
berupa jendela fpintu (wirdow so wall o)
vang hanya berkisar antara 9, %% - | 2,2% dan
vang scharusnya 20% - 40% (rekomendas

[ Transfer Tebnolagi
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penclitian terdzhulu) serma orenlass bukasn
vang relanf behas terhadap arah datangnya
gngin. Konfigurasi yang dermikian kuring
ideal wntuk  dinding tebal yang  banyak
menyimpan dan menagguehkan panas dalam
Jangke waki panjang sehingga ruang dalam
bangunan cendarung penas dan gerah.
Bezbaropn  solum  daoanin  alamantal
vang khas adalah pada konstruks atap
sehagai  insulasi panas dan  konfiguras
selubung bangunan sebagam filer modiffer
kontrol fermal, dengan pefihen  konstruksi
heavweight yang  merupakan  sistem
penanguuhan panas untuk jangka wakiu yang
panjang. Sementaa itu tampang bangunan
senantiasa dilingkupr konfiguras: telundak
(teras lebar beratap) dan lompongan (kondor
antar bangunan) sebaga elemen bangunan
yang senambiasa melekat pada  wupud
arsifektur di koridor kampung ini. Berbagai
konfigurasi terscbut menciptakan kualias
adaptass  brngenan  terhadap  dkling  dan
lingkungan setempat dengan baik.,
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